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Keanekaragaman  dan penyebaran kerang (pelecypoda)
di perairan Tanjung Mutiara Danau Singkarak Sumatera Barat
IZMIARTI, JABANG NURDIN, MISREN AHYUNI DAN DEA RAHAYU SILVIANI

Jurusan Biologi FMIPA, Universitas Andalas, Kampus Limau Manis Padang 25163
E-mail: izmiarti-said@yahoo.co.id

ABSTRAK
Penelitian tentang keanekaragaman dan penyebaran kerang (Pelecypoda) di perairan Tanjung Mutiara Danau Singkarak
Sumatera Barat telah dilakukan  bulan Juni 2013. Penelitian dilakukan dengan metode survey dan teknik pengambilan
sampel purposive stratified sampling. Sampel diambil pada tiga stasiun, masing-masing stasiun dibagi atas tiga strata
kedalaman <5m, 5-10m, >10-15m, masing-masing strata dikoleksi 3 sampel dengan menggunakan alat penangkap kerang
yang digunakan penduduk (dauah). Kerang air tawar yang ditemukan di Tanjung Mutiara Danau Singkarak  sebanyak 3
jenis yaitu Rectidens sumatraensis, Contradens ascia dan Corbicula sumatrana dengan indeks keanekaragaman yang
rendah (0,25). Kepadatan total  masing-masing jenis diketiga stasiun berkisar dari  4.75 - 452, 33 ind/m2 yang
didominasi oleh Corbicula sumatarana sebesar 98,18%. Ketiga jenis kerang ditemukan  pada ketiga stasiun tetapi
penyebarannya tidak diseluruh kedalaman. R. sumatraensis dan C. ascia terkonsentrasi pada kedalaman  5-15 ind/m2

sedangkan C. sumatrana cenderung tersebar diseluruh kedalaman dengan kepadatan yang lebih tinggi dari dua jenis
lainnya.

Key words: keanekaragaman, penyebaran, kerang, Danau Singkarak

Pendahuluan

Sumatera Barat mempunyai beberapa buah
danau yang cukup luas dan dalam, salah satunya
adalah Danau Singkarak dengan luas permukaan
13.011 ha dan kedalaman maksimum 268 m
(PSLH, 1984). Danau ini berpotensi untuk
menghasilkan ikan, sumber air minum, irigasi,
tempat rekreasi dan untuk pembangkit tenaga
listrik air. Dari segi ekositem Danau Singkarak
merupakan habitat bagi berbagai organisme,
seperti plankton, bentos, ikan, dan kerang-
kerangan. Kerang-kerangan (Kelas Pelecypoda)
berperan sebagai kunsumen yang
mengkonsumsi organisme kecil lainnya dengan
cara menyaring (filter feeder).

Keberadaan kerang dapat mengambarkan
kondisi lingkungan sekitarnya karena itu dan
dapat dijadikan sebagai indikator (Abaychi and
Mustafa, 1988). Kerang banyak ditangkap dan
dimakan oleh masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan akan protein hewani karena
mengandung protein yang tinggi dan rasa
dagingnya enak.

Kerang air tawar menyukai air tenang dan
mengalir lamban, membenamkan diri dalam
substrat berpasir dan berlumpur. Saat ini 37
jenis kerang terancam punah karena kerusakan
habitat, penurunan kualitas air,  pencemaran
limbah domestik dan pupuk dan eutrofikasi
(Master et al., 2000 cit. Grabarkiewicz and
Wayne,2008). Penelitian tentang keberadaan
kerang air tawar di Sungai di Indoneia telah
banyak dilakukan seperti Junaidi, Sagala dan
Sukotjo (2010) dan Ramadani (2011). Hasil
penelitian menunjukan bahwa pada perairan
yang berbeda ditemukan jenis- jenis kerang
yang berbeda dengan keanekaragaman yang
rendah. Penelitian krang air tawar diperairan
tergenang masih sedikit informasinya.

Tanjung Mutiara terletak disebelah Utara
Danau Singkarak  pada kordinat       0037’12”
LS dan 100032’24” BT. Tanjung Mutiara
merupakan salah satu wilayah pariwisata
sekaligus tempat pemukiman penduduk, namun
pada lokasi tertentu ada yang tidak tersentuh
oleh aktifitas manusia termasuk penangkapan
kerang karena dasar perairan lebih curam dari
pada daerah lainnya. Pada umumnya masyarakat
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yang tinggal didaerah T. Mutiara ini menangkap
kerang sebagai mata pencaharian dan untuk
dikonsumsi sendri. Penangkapan kerang yang
tidak terkendali dan kerusakan habitat  atau
perubahan kualitas air tempat hidupnya akibat
berbagai aktivitas manusia disekitar perairan
akan menjadi ancaman terhadap
keanekaragaman jenis dan populasi kerang di
alam. Sehubungan dengan itu dilakukan
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui
keanekargaman dan penyebaran kerang
Pelecypoda di perairan T. Mutiara Danau
Singkarak. Kajian ini penting sebagai langkah
awal untuk  usaha  konservasi kerang di Danau
Singkarak.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2013.
Lokasi penelitian adalah  perairan danau di
daerah Tanjung Mutiara, Kecamatan Batipuh,
Kabupaten Tanah Datar, Provinsi Sumatera
Barat. Pengerjaan sampel lebih lanjut dilakukan
di Laboratorium Riset Ekologi, Jurusan Biologi,
FMIPA, Universitas Andalas, Padang.

Penelitian ini dilakukan dengan metode
survey dengan teknik pengambilan sampel
purposive stratified sampling. Sampel diambil
pada tiga stasiun, dan setiap stasiun dibagi atas
tiga strata kedalaman <5m, 5-10m, >10-15m.
Pada setiap strata dikoleksi tiga sampel dengan
menggunakan alat penangkap kerang yang
digunakan penduduk (dauah). Stasiun I terletak
pada perairan dekat pemukiman dan banyak
aktifitas penduduk, Stasiun II lokasi wisata  dan
Stasiun III tidak ada aktivitas penduduk. Pada
Stasiun I dan II penduduk melakukan
penangkapan kerang, tidak demikian halnya
pada stasiun III. Pada setiap stasiun dan
kedalaman dilakukan pengukuran faktor fisika
kimia air meliputi: suhu air, kecerahan air, pH,
O2 terlarut, CO2 bebas, BOD, TSS, KO substrat
dan komposisi partikel substrat. Dilaboratorium
dilakukan identifikasi jenis kerang dan
penghitungan jumlah individu masing-masing
jenis. Untuk identifikasi jenis kerang digunakan

buku acuan yang terkait  Analisis data dilakukan
terhadap kepadatan populasi yang dinyatakan
dengan jumlah ind/m2. Indeks keanekaragaman
jenis dihitung dengan menggunakan Indeks
keanekaragaman Shannon- wiener.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
didapatkan hasil sebagai berikut:
1. Keanekaragaman jenis kerang
Dari hasil  penelitian yang telah dilakukan di
Tanjung Mutiara Danau Singkarak didapatkan 3
jenis kerang yaitu Rectidens sumatraensis,
Contradens ascia. Keduanya tergolog famili
Unionidae dan Corbicula sumatrana dari famili
Corbiculidae. Ketiga jenis tersebut dapat dilihat
pada Gambar 1. Indeks keanekaragaman jenis
kerang tergolong rendah (H’ = 0,25).  Menurut
Estradivani dkk., (2007) bahwa indeks
keanekaragaman jenis dapat dikelompokan atas
3 yaitu kenekaragam tergolong rendah apabila H’
< 2, sedang 2<H’<3 dan tinggi bila H”>3.
Kerang Rectidens sumatraensis dan Contradens
ascia termasuk kerang air tawar yang terancam
punah karena pelumpuran akibat penggundulan
hutan (Ubaidillah dkk., 2013)

Secara keseluruhan komunitas kerang di
Tanjung Mutiara Danau Singkarak didominasi
oleh Corbicula sumatrana dengan persentase
98,18 %, yang paling sedikit ditemukan adalah
Rectidens sumatraensis hanya sebesar 0,67 %.
Salah satu faktor yang mempengaruhi distribusi
dan kelimpahan Corbicula adalah tipe substrat
Substrat yang cocok untuk kerang ini adalah
pasir bercampur lumpur dan lempung (Karatajev
et al., 2003). Faktor lain yang menyebabkan
tingginya populasi Corbicula  sumatrana
dibandingkan dua jenis lainnya mungkin
berkaitan dengan karakter biologinya. Menurut
Hubenov et al., (2013) beberapa karakter biologi
yang menentukan kelimpahan Corbicula
fluminea adalah pertumbuhan yang cepat,
matang seksual lebih awal, fekunditasnya tinggi,
strategi reproduksinya yang beragam.
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Rectidens sumatraensis

Contradens ascia

Corbicula sumatrana

Gambar 1. Foto jenis kerang (Pelecypoda) di
Tanjung Mutiara Danau Singkarak

Sebaran kerang Pelecypoda di Tanjung Mutiara
Danau singkarak
Dari Tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa
Kepadatan kerang rata-rata 51,72 ind/m2,
masing-masing jenis berkisar dari 0,53 – 50,26
ind/m2. Pada Stasiun III diperoleh kepadatan
populasi yang paling tinggi diantara ketiga
stasiun. Hal ini disebabkan karena pada stasiun
ini tidak ada aktivitas penangkapan kerang dan
aktivitas lainnya. Tidak adanya aktifitas
penangkapan kerang di Stasiun III karena dasar

perairan yang relatif curam, dengan demikian
memberikan kesempatan pada  kerang
berkembang lebih baik pada stasiun tersebut.
Pada Stasiun II dan III terjadi aktivitas
penangkapan kerang yang terus menerus,
akibatnya dapat menurunkan populasi kerang.

Jenis R. sumatraensis dan C. ascia
ditemukan pada ketiga stasiun cendrung tersebar
pada kedalaman 5-15 m, sedangkan C.
sumatrana tersebar hampir diseluruh
kedalaman dengan kepadatan yang jauh lebih
tinggi dibandingkan dengan 2 jenis lainnya.
Pada kedalaman <5 m pada ketiga stasiun tidak
ditemukan R. sumtraensis dan C. ascia. Tidak
ditemukannya kedua jenis  kerang tersebut di
kedalaman <5m berkaitan dengan substrat yang
tidak sesuai untuk kehidupan kerang. Substrat
dasar  pada kedalaman <5 m sebagian besar
terdiri dari batu dan kerikil, kurang cocok untuk
kehidupan kerang ini. Selain itu strata II  teletak
pada bagian pinggir danau relatif dangkal
sehingga sering dilakukan penangkapan kerang
oleh penduduk dan terganggu oleh aktivitas
lainnya.

C. sumatrana tersebar disetiap kedalaman
yang diamati bahkan dengan kepadatan yang
jauh lebih tinggi dari kedua jenis yang lainnya.
Spesies yang berbeda membutuhkan persyaratan
substrat yang berbeda pula. Junaidi (2010)
menemukan sejenis Corbicula yang hidup di
Sungai Borang Banyuasin lebih banyak pada
stasiun yang mempunyai substrat kasar seperti
pasir dan kerikil atau campuran pasir dengan
material lain. Kerang Corbiculidae umumnya
menyukai substrat berlumpur dengan sedikit
pasir (Pennak, 1978), Substrat yang terdiri dari
lumpur lempung dapat menyumbat insang
kerang menghambat pernafasan, pencernaan dan
reproduksi (Aldridge, 1987). Menurut Hubenov
et al. (2013) C. fluminea yang hidup di sungai
dapat ditemukan pada substrat yang bervariasi
yaitu pasir, pasir kasar, kerikil dan batu. Selain
itu dapat pula ditemukan pada substrat yang
terdiri dari pasir, kerikil, lempung dan lumpur,
namun kelimpahan yang paling tinggi
ditemukan pada substrat yang didominasi oleh
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Dari Tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa
Kepadatan kerang rata-rata 51,72 ind/m2,
masing-masing jenis berkisar dari 0,53 – 50,26
ind/m2. Pada Stasiun III diperoleh kepadatan
populasi yang paling tinggi diantara ketiga
stasiun. Hal ini disebabkan karena pada stasiun
ini tidak ada aktivitas penangkapan kerang dan
aktivitas lainnya. Tidak adanya aktifitas
penangkapan kerang di Stasiun III karena dasar

perairan yang relatif curam, dengan demikian
memberikan kesempatan pada  kerang
berkembang lebih baik pada stasiun tersebut.
Pada Stasiun II dan III terjadi aktivitas
penangkapan kerang yang terus menerus,
akibatnya dapat menurunkan populasi kerang.

Jenis R. sumatraensis dan C. ascia
ditemukan pada ketiga stasiun cendrung tersebar
pada kedalaman 5-15 m, sedangkan C.
sumatrana tersebar hampir diseluruh
kedalaman dengan kepadatan yang jauh lebih
tinggi dibandingkan dengan 2 jenis lainnya.
Pada kedalaman <5 m pada ketiga stasiun tidak
ditemukan R. sumtraensis dan C. ascia. Tidak
ditemukannya kedua jenis  kerang tersebut di
kedalaman <5m berkaitan dengan substrat yang
tidak sesuai untuk kehidupan kerang. Substrat
dasar  pada kedalaman <5 m sebagian besar
terdiri dari batu dan kerikil, kurang cocok untuk
kehidupan kerang ini. Selain itu strata II  teletak
pada bagian pinggir danau relatif dangkal
sehingga sering dilakukan penangkapan kerang
oleh penduduk dan terganggu oleh aktivitas
lainnya.

C. sumatrana tersebar disetiap kedalaman
yang diamati bahkan dengan kepadatan yang
jauh lebih tinggi dari kedua jenis yang lainnya.
Spesies yang berbeda membutuhkan persyaratan
substrat yang berbeda pula. Junaidi (2010)
menemukan sejenis Corbicula yang hidup di
Sungai Borang Banyuasin lebih banyak pada
stasiun yang mempunyai substrat kasar seperti
pasir dan kerikil atau campuran pasir dengan
material lain. Kerang Corbiculidae umumnya
menyukai substrat berlumpur dengan sedikit
pasir (Pennak, 1978), Substrat yang terdiri dari
lumpur lempung dapat menyumbat insang
kerang menghambat pernafasan, pencernaan dan
reproduksi (Aldridge, 1987). Menurut Hubenov
et al. (2013) C. fluminea yang hidup di sungai
dapat ditemukan pada substrat yang bervariasi
yaitu pasir, pasir kasar, kerikil dan batu. Selain
itu dapat pula ditemukan pada substrat yang
terdiri dari pasir, kerikil, lempung dan lumpur,
namun kelimpahan yang paling tinggi
ditemukan pada substrat yang didominasi oleh
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akibatnya dapat menurunkan populasi kerang.
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pada kedalaman 5-15 m, sedangkan C.
sumatrana tersebar hampir diseluruh
kedalaman dengan kepadatan yang jauh lebih
tinggi dibandingkan dengan 2 jenis lainnya.
Pada kedalaman <5 m pada ketiga stasiun tidak
ditemukan R. sumtraensis dan C. ascia. Tidak
ditemukannya kedua jenis  kerang tersebut di
kedalaman <5m berkaitan dengan substrat yang
tidak sesuai untuk kehidupan kerang. Substrat
dasar  pada kedalaman <5 m sebagian besar
terdiri dari batu dan kerikil, kurang cocok untuk
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pada bagian pinggir danau relatif dangkal
sehingga sering dilakukan penangkapan kerang
oleh penduduk dan terganggu oleh aktivitas
lainnya.

C. sumatrana tersebar disetiap kedalaman
yang diamati bahkan dengan kepadatan yang
jauh lebih tinggi dari kedua jenis yang lainnya.
Spesies yang berbeda membutuhkan persyaratan
substrat yang berbeda pula. Junaidi (2010)
menemukan sejenis Corbicula yang hidup di
Sungai Borang Banyuasin lebih banyak pada
stasiun yang mempunyai substrat kasar seperti
pasir dan kerikil atau campuran pasir dengan
material lain. Kerang Corbiculidae umumnya
menyukai substrat berlumpur dengan sedikit
pasir (Pennak, 1978), Substrat yang terdiri dari
lumpur lempung dapat menyumbat insang
kerang menghambat pernafasan, pencernaan dan
reproduksi (Aldridge, 1987). Menurut Hubenov
et al. (2013) C. fluminea yang hidup di sungai
dapat ditemukan pada substrat yang bervariasi
yaitu pasir, pasir kasar, kerikil dan batu. Selain
itu dapat pula ditemukan pada substrat yang
terdiri dari pasir, kerikil, lempung dan lumpur,
namun kelimpahan yang paling tinggi
ditemukan pada substrat yang didominasi oleh



Izmiarti, Jabang Nurdin, Misren Ahyuni dan Dea Rahayu Silviani 143

pasir kasar dan pasir  dan kerikil. Corbicula
sumatrana di Tanjung Mutiara ditemukan pada
substrat kerikil, pasir dan lumpur, namun lebih
banyak ditemukan pada substrat lumpur dan
pasir. Kemampuan dari C. sumatrana mendiami
habitat dengan berbagai ukuran partikel substrat
menyebabkan jenis kerang ini lebih dominan
dari 2 jenis kerang yang lainnya. Hasil
pengukuran faktor fisika kimia air seperti suhu,
oksigen terlarut, CO2, BOD, pH, TSS tidak jauh
berbeda pada masing-masing stasiun dan masih
berada dalam kisaran toleransi kerang untuk
hidup. Perbedaan hanya terlihat pada stasiun III,
bahwa substrat dasar pada kedalaman 5-10 m
dan >10-15 m komposisinya sebagian besar
terdiri dari lumpur 71,08 -77,85 % dengan
kandungan organik substrat 2,90 – 6,01 %
(Tabel 3).  Pada stasiun ini ditemukan
kepadatan populasi C. sumatrana yang lebih
tinggi dari pada dua jenis  yang lainnya.  Bahan
organik didalam substrat merupakan salah satu
sumber bahan makanan bagi kerang (Pennak,
1978).

Perkembangbiakan Corbicula yang cepat
menyebabkan  populasi kerang ini sering
ditemukan dalam jumlah besar, Hasil penelitian
menunjukan bahwa Corbicula memiliki 2
periode spawning setiap tahun, dimana
waktunya berbeda dengan spesies yang berbeda.
Corbicula malinensis Philippi periode spawning
yang pertama April  sampai Juli dan periode
kedua Agustus sampai desember (Aldridge and
Mc Mahon, 1978). Corbicula fluminea
hermaprodit membebaskan larva
perdiveligernya bulan May-September dengan
puncak spawningnya Mai/Juni dan September,
sementara C. fluminalis dioceus (3%
hermaprodit)  membebaskan gametnya  bulan
Oktober sampai Desember dan bulan Maret
sampai April memperlihatkan puncak spawning
Oktober/Nopember dan Maret (Rajagopal et al.,
2000). Hasil penelitian Mouthon and
Parghentanian (2004) menyatakan bahwa C.
fluminea periode reproduksinya dimulai bulan
Maret dan berakhir pada bulan September

Tabel 1. Indeks keanekaraman dan dominansi
jenis kerang Pelecypoda di Tanjung
Mutiara di Danau Singkarak

Jenis Dominansi
(%)

Indeks
keanekaragaman

Rectidens sumatraensis 0.67
0.25Contradens ascia 1.15

Corbicula sumatrana 98.18

Tabel 2. Kepadatan populasi (ind/m2) kerang
Pelecypoda  di Tanjung Mutiara
Danau Singkarak

Jenis Stasiun I Stasiun II Stasiun III

R
at

a-
ra

ta

<5
 m

5-
10

 m

>1
0-

15
m <5

 m

5-
10

 m

>1
0-

15
m <5

 m

5-
10

 m

>1
0-

15
m

Ra
ct

id
en

s
sp

. 0 0,16 0,11 0,03 0,06 0,05 0 1,46 2,88 0,53

C
on

tr
de

ns
as

ci
a

0 0,32 0,14 0 0,09 0,07 0 2,18 5,61 0,93

C
or

bi
cu

la
su

m
at

ra
na

5,02 55,19 28,09 0 10,73 12,34 79,50 88,73 172,73 50,26

To
ta

lk
ep

ad
at

an
(in

d/
m

2 )

5,02 55,67 28,34 0 10,88 12,46 79,50 92,37 181,22 51,72

Tabel 3. Kondisi Fisika Kimia Air Perairan Tanjung
Mutiara, Danau Singkarak

Parameter
Stasiun I Stasiun II Stasiun III

<5m 5-
10m

>10-
15m <5m 5-

10m
>10-
15m <5m 5-

10m
>10-
15m

Temperatur (oC)
Kecerahan (m)

pH
DO (ppm)

BOD5 (ppm)
CO2

29
2,5
7

6,45
0,47
0,88

28
3
8

5,94
0,53
1,65

25
3,2
7

5,70
1,73
0,88

29
2,7
7

7,98
0,83
0,88

26
3
8

7,17
1,00
0,88

24
4
7

6,97
1,10
1,32

27
1,8
8

7,98
0,43
0,88

25
2,5
8

7,37
0,57
0,88

23
2,7
7

6,91
0,77
0,88

Kadar Organik
(%)

0 0 0 0 0 0 0 2,90 6,01

Komposisi
Substrat (%)
Batu / Kerikil

Pasir
Lumpur

77,9
22,1
0,0

78,4
21,6
0,0

71,60
28,40

0,0

77,5
22,5
0,0

86,3
13,7
0,0

65,12
34,88
0,0

40,2
59,8
0,0

0,00
28,9
71,1

0,00
22,15
77,85

Keterangan :
Stasiun I = perairan dekat pemukiman penduduk dan banyak
aktivitas penduduk
Stasiun II = perairan yang di jadikan sebagai objek wisata
Stasiun III = perairan yang tidak ada aktivitas penduduk.

sampai Oktober dengan puncaknya pada bulan
Juni dan Agustus. Corbicula fluminalis perode
reproduksinya terjadi selama musim dingin dan
bulan Mai sampai Oktober. Puncak



Izmiarti, Jabang Nurdin, Misren Ahyuni dan Dea Rahayu Silviani 144

maksimumnya adalah bulan juni dan Juli.
Namun periode reproduksi dari Corbicula
sumatrana belum diketahui.

KESIMPULAN

Dari hasil diatas dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut :
1. Kerang (Pelecypoda) yang ditemukan

sebanyak 3 jenis yaitu Rectidens
sumatraensis, Contradens ascia (Unionidae)
dan Corbicula sumatrana (Corbiculidae).
Indeks keanekaragaman jenis kerang ini
tergolong rendah ( H’ = 0,25). Komunitas
didominasi oleh Corbicula sumatrana
dengan persentase 98,18 %.

2.  Kepadatan kerang rata-rata 51,72 ind/m2,
masing-masing jenis berkisar dari 0,53 –
50,26 ind/m2.

3. Ketiga jenis kerang ditemukan  pada ketiga
stasiun tetapi penyebarannya tidak diseluruh
kedalaman. Rectidens. sumatraensis dan
Contradens. ascia tersebar pada kedalaman
5-15 m sedangkan Corbicula. sumatrana
tersebar hampir diseluruh kedalaman dengan
kepadatan yang lebih tinggi dari dua jenis
lainnya.

3. Fisika kimia air disetiap stasiun dan
kedalaman  tidak jauh berbeda dan
mendukung untuk kehidupan kerang
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